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Masa remaja adalah suatu tahap kehidupan yang bersifat peralihan dan tidak 
mantap. Kenakalan remaja merupakan perilaku yang menyimpang dari kebiasaan 
atau melanggar hukum. Jenis-jenisnya pun beragam, seperti penyalahgunaan 
narkoba, tindakan kriminal, hingga pelecehan seksual. Hal tersebut dapat dipicu 
oleh berbagai tuntutan dan stress. Sebagai contoh, menemukan pekerjaan di dalam 
kondisi yang kompetitif, mengembangkan hubungan dengan orang lain, tuntutan 
untuk self-organization, dan adaptasi dengan teknologi. Di samping itu, banyak 
remaja mengalami kecemasan dan stress yang berkaitan dengan keselamatan dan 
keamanan pribadi. Kenakalan remaja menimbulkan kerugian materiil dan 
kesengsaraan batin baik pada pelaku itu sendiri maupun bagi korbannya. Untuk 
itu berbagai upaya penanggulangan kenakalan remaja baik penal maupun non 
penal dilakukan oleh berbagai pihak termasuk kepolisian. Penanggulangannya 
secara penal berupa diprosesnya pelaku kenakalan remaja secara hukum. Secara 
non penal penanggulangannya oleh kepolisian berupa penyuluhan-penyuluhan, 
patroli, pembinaan, maupun razia. Penelitian ini menggunakan metode non 
doktrinal yang bersifat deskriptif. Menggunakan jenis data primer dan sekunder. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui wawancara dan studi 
kepustakaan. Dengan menggunakan analisis data secara kualitatif. Berdasarkan 
hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
upaya kepolisian dalam penanggulangan kenakalan remaja berupa preventif dan 
represif. Penanggulangannya secara preventif berupa penjagaan tempat-tempat 
tertentu, patroli, penyuluhan, penyampaian pesan-pesan kamtibmas, pengaturan 
lalu lintas, latihan safety riding. Penanggulangannya secara represif berupa 
diversi, pembuatan surat pernyataan, pembinaan, penilangan, rehabilitasi. 
Hambatan yang dialami kepolisian dalam menanggulangi kenakalan remaja 
adalah susahnya mencapai kata sepakat dalam upaya kekeluargaan, putusan hakim 
yang terlalu ringan, aturan hukum yang kurang memadai, ketidaktahuan mengenai 
hukum yang sedang berlaku, ketidaksesuaian jadwal penyuluhan dengan agenda 
di sekolah, kurangnya kesadaran hukum dalam berlalu-lintas, kurangnya 















Yusuf Widayanto, NIM: C100110018, POLICE IN PREVENTION EFFORTS IN 
JUVENILE DELINQUENCY SURAKARTA, Faculty of Law, University of 
Muhammadiyah Surakarta 2016. 
 
Adolescence is a stage of life that is transitional and unstable. Juvenile 
delinquency is an aberrant behavior or unlawful. Types are also varied, such as 
drug abuse, criminal acts, to sexual harassment. It can be triggered by a variety of 
demands and stress. For example, finding a job in a competitive environment, 
develop relationships with others, demands for self-organization, and adaptation 
to technology. In addition, many teenagers experiencing anxiety and stress related 
to personal safety and security. Juvenile delinquency cause material loss and inner 
misery both to the actors themselves as well as for victims. For the various 
juvenile delinquency prevention efforts both penal and non-penal made by various 
parties, including the police. Abatement is penal in the form it processes juvenile 
offenders legally. In non penal overcome by the police in the form of counseling, 
patrol, coaching, as well as raids. This study uses descriptive non-doctrinal. Using 
this type of primary and secondary data. Data collection techniques used through 
interviews and literature study. By using qualitative data analysis. Based on the 
results of research and discussion, it can be concluded that the efforts of the police 
in the prevention of juvenile delinquency in the form of preventive and repressive. 
Abatement preventive care such as certain places, patrol, counseling, conveying 
messages of social order, traffic management, safety riding training. Abatement 
repressive form of diversion, manufacture affidavit, coaching, penilangan, 
rehabilitation. Barriers that prevent the police in tackling juvenile delinquency is 
difficult to reach an agreement in an effort kinship, verdict too light, insufficient 
rule of law, ignorance of the law being in force, counseling schedule 
incompatibility with the agenda in schools, lack of legal awareness in berlalu- 
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